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Lampiran 1 Peta dan Lokasi Penelitian 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020. 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara dengan Informan 

Waktu wawancara Nama Responden Pertanyaan Jawaban 

22 Juni 2020 Beddu, 60 tahun  

(Macoa Tappareng) 

1.apa saja kearifan 
lokal yang masih 
dijalankan? 

2.bisa dijelaskan 
bagaimana cara 
menetapkan denda 
pada nelayan? 

1.Maccera tappareng 
biasanya dilakukan pada 
bulan juli atau agustus 
dan dilaksanakan oleh 
beberapa desa yang 
ada di Kecamatan 
Sabbangparu. Maccera 
tappareng dilakukan 
sebagai bentuk rasa 
syukur kepada Allah, 
oleh karena itu dalam 
pelaksanaannya kita 
dituntut untuk selalu 
mengingatnya. Dalam 
proses pelaksanaan 
maccera tappareng, 
seluruh masyarakat 
desa terlibat, seperti 
yang bermata 
pencaharian sebagai 
nelayan mereka kumpul-
kumpul uang , kemudian 
masyarakat yang bukan 
nelayan memberi 
bantuan seperti beras 
ketan dan pisang. 
terkadang juga ada 
bantuan dari orang luar, 
akan tetapi semua 
bantuan itu berdaarkan 
sukarela. Selain 
maccera tappareng, ada 
juga larangan 
maenangkap ikan pada 
malam jum‟at, dilarang 
membawa dua alat 
tangkap dalam satu 
waktu, dilarang 
menangkap di daerah 
tertentu. Seluruh aturan 
itu sejak dulu sudah 
dijalankan dan nelayan 
yang melanggar aturan 
tersebut akan di berikan 
denda. 

2.Misalnya dalam 
larangan menangkap 
ikan pada malam jum‟at, 
nelayan akan saling 
mengawasi satu sama 
lain, dan akan 
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melaporkan ke saya 
selaku macoa bagi 
nelayan yang 
melanggar. Ketika 
nelayan terbukti 
melanggar aturan maka 
akan diberikan sanksi 
atau denda berupa 
beras ketan, pisang dan 
telur kemudian dibawa 
ke masjid.   

25 Juni 2020 Adi, 26 tahun 

(Nelayan) 

1. Apakah ada 
dampak yang 
dialami nelayan 
ketika maccera 
tappareng tidak 
dijalankan? 

2. Kalau untuk 
larangan 
menangkap ikan 
pada malam jum‟at 
bagaimana 
pendapat anda? 

1. Menurut cerita orang 
dulu, kalau maccera 
tappareng tidak 
dilakukan biasanya ada 
meninggal di danau. 

2. kalau sudah 
ditegaskan begitu 
nelayan sudah tidak 
keluar, istirahatnya kan 
cuman satu malam, 
mulai malam jum‟at 
sampai selesai jum‟at. 

25 Juni 2020 Mansyur (37) 

(Nelayan) 

1.Apakah ada 
dampak yang 
dialami nelayan 
ketika maccera 
tappareng 
dilakukan? 

1. Biasanya kalau sudah 
melakukan acara 
maccera tapapreng 
tangkapan nelayan 
meningkat.  

28 Juni 2020 Ambo (40) 

(Nelayan) 

1.Apakah ada 
rangkaian acara 
dari maccera 
tappareng? 

2.Sejak kapan 
mappalaring lopi 
dilakukan? 

1.Biasanya dalam acara 
maccera tappareng, ada 
acara balap perahu 
yang dilakukan sebagai 
bentuk hiburan. 

2.Mappalaring lopi 
sudah ada sejak dulu, 
dari saya masih kecil. 

2 juli 2020 Andi Rahmat 
Munawwar (42) 

(Budayawan) 

1.Bagaimana 
menurut anda 
dengan kearifan 
lokal yang 
dijalankan 
masyarakat di Desa 
Pallimae? 

2.Kenapa dalam 
acara maccera 
tappareng terdapat 
dilakukan 
pemotongan 
kerbau? 

1.Paradigma orang dulu 
melihat ini semua 
adalah ciptaan.sebagai 
ciptaan punya nyawa 
dan jiwa, sehingga alam 
inj dianggap sebagai 
sebuah sistem kesatuan 
maka kita harus 
berterima kasih pada 
tuhan. Bayangkan jika 
satu tahun kita terus 
ambil ikan baru tidak 
ada bentuk terima kasih 
sama danau yang 
kemudian kita simbolkan 
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danau ini memiliki 
penunggu yang 
dikeramatkan, tapi kan 
itu urusan lain intinya 
kita mau berterima 
kasih. 

2.Kerbau dulunya 
adalah makanan raja, 
kerbau disimbilkan 
sebagai persembahan 
istimewa. Kemudian 
kenapa mesti ada 
darah? darah itu simbol 
kehidupan, ketika darah 
dari kerbau itu menetes 
di danau itu berarti 
masyarakat setempat 
khususnya nelayan 
memberikan sebagian 
kehidupannya kepada 
alam supaya danau 
tempe tetap menjadi 
sumber kehidupan 
masyarakat setempat. 

2 Juli 2020 Masse, 26 tahun 

(Kepala Desa) 

1.Bagaimana 
menurut anda 
dengan acara 
maccera 
tappareng? 

2. Apa saja yang 
tidak boleh 
dilakukan di danau? 
3. .apa yang 
membuat aturan 
tersebut masih 
eksis? 

1.Maccera tappareng 
biasa saya sebut 
sebagai acara 
syukurannya nelayan 
supaya mudah-
mudahan lebih 
berlimpah hasil 
tangkapannya. Saya 
perhatikan nelayan 
kalau mereka tidak 
melaksanakan acara 
maccera tappareng 
merasa tertagih tertagih 
untuk melakukannya, 
kemudian berkah hasil 
tangkapannya juga 
meningkat 

2.Jadi dulu itu banyak 
larangan yang tidak 
boleh dilakukan di 
danau, seperti dilarang 
bernyanyi,dilarang 
menenun, dilarang 
menyeberangkan mayat 
di danau, tapi sekarang 
sudah mulai 
ditinggalkan. Tapi masih 
tetap  ada larangan 
yang masih dipegang 
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teguh seperti, dilarang 
menangkap ikan di 
waktu dan wilayah 
tertentu, dilarang 
bertengkar di danau, 
dilarang membawa dua 
alat tangkap. 
3. Aturan yang sudah 
ditinggalkan menurut 
nelayan ssudah tidak 
dibutuhkan lagi, 
sehingga yang masih 
dipertahankan itu masih 
dianggap relevan untuk 
dijalankan. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

1. Danau Tempe 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020. 

2. Kantor Desa Pallimae Kecamatan Sabbangparu 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2020. 
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3. Dusun Manyili Desa Pallimae 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020 

 

4. Rumah Apung yang terletak di Dusun Salotenga Desa Pallimae Kecamatan 

Sabbangparu 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2020. 
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5. Alat tangkap yang digunakan Nelayan 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2020. 
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6. Wawancara dengan Kepala Desa Pallimae Kecamatan Sabbangparu 

 

Sumber :Dokumentasi pribadi, 2019. 

 

7. Wawancara bersama Macoa Tappareng 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020. 
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8. Wawancara bersama Budayawan 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020 

 

9. Wawancara dengan Nelayan 
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Sumber: Dokumentasi pribadi, 2020 


